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Abstrak 

 Permasalahan pencatatan stok yang masih dilakukan secara manual menjadi kendala 

utama bagi Rahayu Bakery karena menimbulkan ketidaksesuaian data, keterlambatan pelaporan, 

serta sulitnya memantau persediaan secara akurat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

mendukung digitalisasi pengelolaan bahan baku melalui penerapan sistem informasi inventaris 

berbasis web. Pelaksanaan program dilakukan melalui observasi, wawancara, analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, pembangunan aplikasi, serta pelatihan bagi pemilik dan 

karyawan. Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan akurasi pencatatan sebesar 20–

25 persen, percepatan waktu input dari beberapa menit menjadi kurang dari 30 detik per 

transaksi, serta kemudahan dalam menghasilkan laporan otomatis. Fitur peringatan stok 

minimum juga membantu mencegah keterlambatan pengadaan bahan baku dan menjaga 

keberlanjutan proses produksi. Kebaruan kegiatan ini terletak pada penerapan sistem digital 

pertama di Rahayu Bakery serta model pendampingan sederhana yang dapat direplikasi oleh 

UMKM lain. Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan efisiensi operasional dan memperkuat langkah transformasi digital UMKM dalam 

pengelolaan persediaan. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Inventory, Bahan Baku Produksi, UMKM  

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Menurut laporan Kemenkop UKM [12], lebih dari separuh UMKM di Indonesia masih 

melakukan pencatatan persediaan secara manual, baik menggunakan buku tulis maupun aplikasi 

spreadsheet sederhana. Kondisi ini menyebabkan tingginya potensi kesalahan pencatatan, 

ketidaksesuaian stok, serta keterlambatan dalam proses pengadaan. Berbagai studi menyebutkan 

bahwa kesalahan stok dapat mengganggu rantai produksi UMKM karena keterlambatan bahan 

berdampak langsung pada kemampuan memenuhi permintaan konsumen. Data BPS [13] juga 

menunjukkan bahwa tingkat adopsi digital pada proses operasional UMKM masih berada di 

bawah 30%, terutama pada bidang pengelolaan inventaris. Rendahnya tingkat digitalisasi ini 

membuat banyak UMKM rentan terhadap masalah efisiensi, akurasi data, dan pengendalian stok 

yang kurang optimal. Contoh yang jelas adalah Rahayu Bakery, sebuah usaha roti rumahan 

yang terletak di Welahan, Jepara. Mereka membuat berbagai jenis roti setiap hari dan sangat 

mengandalkan ketersediaan bahan seperti tepung, gula, telur, dan mentega.  

Masalah utama yang dihadapi oleh Rahayu Bakery adalah pengelolaan stok bahan baku 

yang belum menggunakan teknologi. Pencatatan masih dilakukan di buku tulis, jadi sering ada 

perbedaan antara jumlah yang tercatat dan yang sebenarnya ada. Kesalahan dalam pencatatan 

dan keterlambatan laporan bisa menghambat produksi karena bahan tidak siap tepat waktu 

[4][5]. 

UMKM yang masih menggunakan pencatatan manual umumnya menghadapi persoalan 

akurasi data, keterlambatan laporan, dan kesulitan dalam memantau stok secara menyeluruh. 
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Berbagai studi menunjukkan bahwa digitalisasi menjadi langkah penting untuk meningkatkan 

ketelitian pencatatan serta efisiensi proses operasional. Penelitian terkini menegaskan bahwa 

sistem informasi berbasis web mampu menyediakan data persediaan secara real-time, 

meminimalkan kesalahan pencatatan, serta mempercepat proses evaluasi stok [4], [5]. Selain itu, 

digitalisasi terbukti membantu UMKM mengurangi pemborosan bahan dan meningkatkan 

ketepatan perencanaan produksi [6]. Kondisi yang dialami Rahayu Bakery mencerminkan 

temuan tersebut, sehingga penerapan sistem inventaris digital menjadi relevan untuk menjawab 

permasalahan pencatatan manual yang selama ini menghambat proses produksi. 

Berdasarkan masalah-masalah ini, kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk membantu 

Rahayu Bakery dalam mendigitalkan pengelolaan bahan baku dengan memberikan 

pendampingan dalam membangun sistem informasi inventaris berbasis web. Dengan kegiatan 

ini, diharapkan mitra bisa memahami dan menerapkan sistem digital agar proses produksi 

mereka menjadi lebih efektif dan efisien [6][9]. 

 

2. METODE PENGABDIAN  
  

 Metode pengabdian masyarakat ini disusun dalam beberapa tahapan yang saling 

terhubung agar kegiatan dapat berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan Rahayu Bakery. 

Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang dimulai dengan pengumpulan informasi melalui 

observasi langsung di lokasi usaha serta wawancara dengan pemilik dan karyawan. Pada tahap 

ini, tim menelusuri permasalahan utama yang dihadapi mitra, terutama terkait pencatatan stok 

bahan baku yang masih dilakukan secara manual. Temuan tersebut kemudian dianalisis untuk 

merumuskan kebutuhan sistem sekaligus menentukan bentuk solusi yang akan dikembangkan 

bersama mitra [2][3]. 

 Tahap berikutnya adalah perancangan dan pengembangan sistem. Proses ini 

menggunakan pendekatan metode waterfall, yang berlangsung secara berurutan mulai dari 

analisis kebutuhan, desain alur kerja dan struktur data, pembuatan kode program, hingga 

pengujian sistem [1][6]. Sistem inventory yang dikembangkan dirancang sebagai aplikasi 

berbasis web yang ringan dan mudah digunakan oleh UMKM, karena sangat direkomendasikan 

untuk pengembangan sistem UMKM [10][11]. Desain antarmuka dibuat sederhana agar mudah 

digunakan oleh karyawan yang sebelumnya belum terbiasa dengan sistem digital. 

 Setelah sistem selesai dibangun, kegiatan berlanjut pada tahap pelatihan dan 

pendampingan. Pelatihan dilakukan langsung di tempat usaha, mencakup cara masuk ke sistem, 

input data bahan baku, dan pembuatan laporan stok. Selain demonstrasi, pengguna juga diberi 

kesempatan mencoba setiap fitur agar lebih cepat memahami cara kerja sistem. 

 Tahap terakhir adalah evaluasi untuk melihat sejauh mana sistem membantu 

pengelolaan bahan baku di Rahayu Bakery. Berdasarkan hasil pemantauan, sistem yang 

diterapkan mampu meningkatkan ketepatan data persediaan, mempercepat proses pencatatan, 

serta mempermudah penyusunan laporan harian. Selain memberikan solusi teknologi, kegiatan 

ini juga mendorong mitra untuk semakin memahami manfaat digitalisasi dalam mendukung 

proses produksi yang lebih efisien dan terencana [4][5][11]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Rahayu Bakery memberikan hasil yang nyata 

terhadap peningkatan efektivitas dalam proses pengelolaan bahan baku. Sebelum kegiatan ini 

dilakukan, seluruh pencatatan bahan baku masih menggunakan metode manual dengan buku tulis 

dan lembar kerja sederhana. Berdasarkan pencatatan awal, terjadi rata-rata 6–8 ketidaksesuaian 

stok setiap minggu dan proses rekap laporan membutuhkan waktu 1–2 jam per hari. Kondisi ini 

berdampak langsung. 

Akurasi pencatatan meningkat sekitar 20–25%, sedangkan waktu input transaksi 

berkurang menjadi kurang dari 30 detik dari sebelumnya 2–3 menit per transaksi. Setiap kali 
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bahan baku masuk atau digunakan untuk produksi, data langsung dicatat melalui aplikasi dan 

otomatis memperbarui jumlah stok yang tersimpan di basis data. Dengan adanya sistem ini, 

pemilik usaha dapat melihat kondisi stok kapan pun dibutuhkan tanpa harus melakukan 

perhitungan manual. Proses yang sebelumnya membutuhkan waktu lama kini dapat dilakukan 

hanya dalam hitungan menit. 

Sistem ini meningkatkan akurasi pencatatan sebesar 20–25%, mempercepat waktu input 

dari 2–3 menit menjadi kurang dari 30 detik, serta menurunkan kesalahan stok dari 6–8 kali per 

minggu menjadi hanya 1–2 kali per bulan. Selain itu, sistem memudahkan penyusunan laporan 

karena sebelumnya laporan hanya dibuat 3–4 kali per bulan, sedangkan setelah digitalisasi 

jumlah laporan meningkat menjadi lebih dari 30 laporan otomatis per bulan. Laporan yang 

dihasilkan juga dapat diekspor dan dicetak sesuai kebutuhan, sehingga mendukung proses 

pengambilan keputusan, terutama dalam menentukan waktu dan jumlah pembelian bahan baku 

agar produksi tetap berjalan lancar. 

Selain fitur utama seperti pencatatan bahan masuk, bahan keluar, dan laporan stok otomatis, 

sistem juga dilengkapi dengan fitur notifikasi stok minimum pada halaman dashboard. 

Fitur ini berfungsi untuk memberikan peringatan kepada pengguna ketika jumlah stok suatu bahan 

baku telah mencapai batas minimum. Notifikasi tersebut muncul dalam bentuk tampilan visual 

berwarna mencolok agar mudah 

diperhatikan oleh admin maupun operator produksi. Dengan adanya notifikasi ini, 

pengguna dapat segera melakukan tindakan pengadaan bahan sebelum stok benar-benar habis, 

sehingga proses produksi dapat berjalan tanpa hambatan akibat kekuranganbahan. Fitur ini 

terbukti membantu meningkatkan efektivitas pengawasan stok dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan bahan baku di Rahayu Bakery. 

Dari sisi sumber daya manusia, kegiatan pendampingan ini juga berdampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan karyawan. Sebelum kegiatan dimulai, sebagian besar 

karyawan belum terbiasa menggunakan komputer dalam pekerjaan sehari-hari. Melalui sesi 

pelatihan yang dilakukan, mereka mulai memahami cara mengoperasikan sistem dan mampu 

menginput data dengan benar. Selain itu, adanya pendampingan selama masa adaptasi membuat 

mereka lebih percaya diri dalam menggunakan sistem tanpa rasa khawatir melakukan kesalahan. 

Penerapan sistem informasi inventory ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi 

juga meningkatkan kesadaran mitra terhadap pentingnya digitalisasi usaha. Pemilik Rahayu 

Bakery menyadari bahwa sistem digital dapat membantu mereka menjaga ketersediaan bahan 

baku, menghemat waktu, serta menghindari risiko keterlambatan produksi akibat kekurangan 

bahan. Dengan adanya sistem ini, Rahayu Bakery dapat menjalankan kegiatan produksi dengan 

lebih terencana dan efisien. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

informasi dalam pengelolaan bahan baku mampu memberikan perubahan signifikan bagi 

UMKM. Selain membantu dalam pengawasan stok, sistem ini juga menjadi langkah awal bagi 

mitra untuk bertransformasi menuju pengelolaan usaha yang lebih modern dan berbasis data 

Gambar 1. Kegiatan Pendampingan Pelatihan 
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Gambar 1 menggambarkan kegiatan pendampingan yang dilakukan secara langsung di Rahayu 

Bakery. Pada sesi ini, tim memberikan arahan kepada pemilik mengenai bagaimana cara 

mengoperasikan sistem inventaris yang telah dibuat. Pelatihan dilakukan dengan suasana santai 

dan interaktif, sehingga peserta dapat mencoba setiap fitur secara langsung menggunakan 

perangkat yang disediakan. 

 

 

 
Gambar 2. Use case diagram Inventory Bahan Baku  Rahayu Bakery 

 Pada gambar use case diatas terlihat bahwa sistem Inventory Bahan Baku digunakan 

oleh dua jenis pengguna, yaitu pemilik sebagai Admin dan karyawan sebagai Operator Gudang. 

Keduanya memiliki tugas dan wewenang yang berbeda dalam mengelola persediaan bahan. 

Admin memegang kendali penuh terhadap seluruh menu dan fitur sistem, mulai dari proses 

masuk ke akun, pengelolaan data pengguna, pengaturan data bahan baku, pencatatan transaksi 

bahan masuk maupun keluar, hingga melihat dan mencetak laporan stok. Peran admin sangat 

penting karena bertanggung jawab memastikan data yang tersimpan sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. Di sisi lain, Operator Gudang atau Operator Produksi hanya dapat mengakses fitur 

yang berkaitan langsung dengan kegiatan operasional harian. Operator bertugas mencatat bahan 

yang diterima maupun digunakan untuk produksi, serta melihat laporan stok yang diperlukan. 

Akses operator lebih terbatas, karena tidak memiliki wewenang untuk mengubah data pengguna 

atau struktur informasi di dalam sistem. Tugas utamanya adalah memastikan setiap transaksi 

masuk dan keluar tercatat dengan benar. Pembagian hak akses seperti yang ditunjukkan pada 

manual tersebut membantu sistem berjalan lebih teratur dan jelas pembagian tanggung 

jawabnya. Admin dapat melakukan pemantauan secara menyeluruh, sementara operator 

memastikan data transaksi selalu diperbarui secara real-time sehingga informasi stok tetap 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.   
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Gambar 3. Tampilan Login 

 

 Halaman login di gambar 3 dari Sistem Inventory Bahan Baku Produksi Rahayu 

Bakery. Pada halaman ini pengguna diminta memasukkan username dan password sebelum 

dapat mengakses fitur di dalam sistem. Tampilan login dirancang sederhana dan mudah 

dipahami, sehingga baik admin maupun operator dapat masuk ke sistem tanpa kesulitan. Desain 

antarmuka yang bersih dan jelas ini bertujuan memastikan proses autentikasi berjalan cepat serta 

menjaga keamanan data persediaan yang dikelola. 

 

Gambar 4. Tampilan dashboard utama 

 

 Tampilan di atas Gambar 4 merupakan halaman utama sistem inventori bahan baku 

pada Rahayu Bakery. Dashboard ini menampilkan informasi terkini mengenai jumlah jenis 

bahan yang tersedia, data pemasok, total stok keseluruhan, serta aktivitas pengguna. Selain itu, 

sistem juga menampilkan daftar bahan yang hampir habis agar kebutuhan produksi dapat segera 

dipenuhi. Pada bagian tengah, ditampilkan data transaksi terbaru, baik bahan baku yang baru 

masuk maupun bahan yang keluar untuk proses produksi. Dengan tampilan yang ringkas dan 

informatif, pengguna dapat memantau kondisi stok secara real-time sehingga proses pengolahan 

roti tetap berjalan lancar tanpa kekurangan bahan. 

 



BHAKTI NAGORI  

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 

Volume 5, Nomor 2, (Desember) (2025), Halaman : 883 - 894 p-ISSN : 2807-7792 

DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v5i2.5054  e-ISSN : 2807-6907 

 

888 

 

 
Gambar 5. Tampilan data supplier 

  

 Gambar 5 menunjukkan tampilan menu Data Supplier pada sistem inventori bahan baku 

Rahayu Bakery. Halaman ini digunakan untuk menyimpan informasi pemasok yang 

menyediakan berbagai kebutuhan produksi, seperti tepung, gula, mentega, hingga bahan 

tambahan lainnya. Setiap supplier dicatat secara lengkap mulai dari nama perusahaan, orang 

yang dapat dihubungi, nomor telepon, alamat, hingga jenis bahan yang biasanya dikirimkan. 

Melalui fitur ini, bagian produksi dapat dengan mudah menelusuri pemasok ketika stok mulai 

menipis, melakukan pemesanan ulang, atau memeriksa riwayat pengadaan. Tombol ―Tambah 

Supplier‖ di bagian kanan atas juga memudahkan pengguna untuk menambahkan data pemasok 

baru kapan pun dibutuhkan. Dengan adanya pencatatan yang terstruktur, proses pengadaan 

bahan dapat dilakukan lebih cepat, tepat, dan terkontrol. 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan inputan tambah data supplier 

 

 Di gambar 6 ini memperlihatkan tampilan Form Tambah Supplier pada sistem 

inventory Rahayu Bakery yang berfungsi untuk mencatat pemasok baru yang akan bekerja sama 

dalam penyediaan bahan baku. Pada form ini, pengguna dapat mengisi identitas lengkap 

supplier mulai dari nama perusahaan, pihak yang bisa dihubungi, nomor telepon, alamat, hingga 

jenis bahan yang mereka pasok, serta kolom keterangan tambahan apabila diperlukan. Di bagian 

bawah terdapat dua tombol, yakni ―Simpan‖ untuk memasukkan data ke sistem dan ―Reset‖ 

untuk menghapus seluruh isian apabila terjadi kesalahan pengetikan. Melalui fitur ini, proses 
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pencatatan dan pengelolaan pemasok dapat dilakukan secara tertata, sehingga memudahkan 

bagian pengadaan dalam menentukan sumber bahan baku yang tepat saat dibutuhkan. 

 

Gambar 7. Tampilan data bahan baku  

  

 Gambar 7 menunjukkan tampilan Data Bahan Baku pada sistem inventory Rahayu 

Bakery yang digunakan untuk mengelola seluruh jenis bahan yang dipakai dalam proses 

produksi roti. Pada tabel tersebut ditampilkan informasi lengkap setiap bahan mulai dari kode, 

nama bahan, jenis bahan, jumlah stok, satuan, harga beli, hingga pemasok yang 

menyediakannya. Data ditampilkan secara terstruktur agar memudahkan pengguna dalam 

mengecek jumlah persediaan maupun melakukan penyesuaian ketika terjadi perubahan harga 

atau penggantian supplier. Di sisi kanan juga terdapat menu aksi yang dapat digunakan untuk 

melakukan pengeditan atau penghapusan data bahan, sehingga pencatatan selalu sesuai dengan 

kondisi nyata di gudang. Dengan tampilan ini, kebutuhan bahan baku dapat dipantau secara 

lebih akurat sehingga mendukung kelancaran produksi di Rahayu Bakery. 

 

Gambar 8. Tampilan edit data bahan baku 

 

 Gambar 8 di atas memperlihatkan Form Edit Barang yang digunakan untuk 

memperbarui data bahan baku pada sistem inventory Rahayu Bakery. Melalui halaman ini, 

pengguna dapat melakukan perubahan terhadap informasi bahan seperti nama, jenis bahan, 

satuan, jumlah stok, harga beli, dan pemasok yang menyuplai bahan tersebut. Pada bagian 

bawah form terdapat tombol ―Simpan‖ untuk menyimpan perubahan yang sudah dilakukan serta 

tombol ―Reset‖ apabila pengguna ingin mengulang proses pengisian. Fitur ini membantu 

memastikan setiap data bahan selalu sesuai dengan kondisi sebenarnya, terutama ketika terjadi 

perubahan harga, penyesuaian stok, atau pergantian supplier, sehingga pengelolaan bahan baku 

menjadi lebih akurat dan terkontrol. 
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Gambar 9. Tampilan data barang masuk  

  

 Gambar 9 tersebut menampilkan halaman Riwayat Data Barang Masuk pada sistem 

inventory Rahayu Bakery, yang berfungsi merekap semua bahan baku yang diterima dari 

pemasok ke gudang. Informasi transaksi ditampilkan secara detail meliputi nomor transaksi, 

tanggal penerimaan, nama pemasok, jenis bahan yang diterima, jumlah stok yang masuk, serta 

pengguna yang mencatatnya. Di bagian atas tersedia tombol ―Input Barang Masuk‖ yang 

memungkinkan pengguna menambahkan transaksi baru ketika bahan tiba. Melalui tampilan ini, 

seluruh proses penerimaan bahan dapat dipantau dan ditelusuri kembali dengan mudah, Jumlah 

kesalahan stok yang sebelumnya muncul hampir setiap minggu menurun menjadi hanya 1–2 

kali dalam satu bulan setelah sistem digunakan dan membantu memastikan bahan selalu 

tersedia untuk kebutuhan produksi roti. 

 

 
Gambar 10. Tampilan inputan barang masuk  

 

 Gambar 10 tersebut menunjukkan Form Input Barang Masuk yang digunakan untuk 

mencatat bahan baku yang baru diterima oleh Rahayu Bakery. Pada formulir ini, pengguna 

dapat mengisi nomor transaksi yang telah di-generate otomatis, memilih tanggal penerimaan, 

menentukan pemasok yang mengirimkan bahan, serta memilih jenis barang yang masuk 

lengkap dengan jumlah stok yang diterima. Sistem juga menampilkan total stok setelah 

penambahan secara otomatis saat jumlah barang masuk diinput. Di bagian bawah terdapat 

tombol ―Simpan‖ untuk menyimpan data transaksi dan tombol ―Reset‖ apabila pengguna ingin 

mengulang pengisian formulir. Dengan adanya fitur ini, pencatatan bahan masuk dapat 

dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur sehingga memudahkan pengelolaan 

persediaan di gudang. 
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Gambar 11. Tampilan data barang keluar 

 

Gambar 11 tersebut menampilkan halaman Riwayat Data Barang Keluar pada sistem inventory 

bahan baku Rahayu Bakery, yang berfungsi mencatat setiap pengeluaran bahan untuk kegiatan 

produksi. Di dalam tabel, terlihat rincian transaksi seperti nomor transaksi, tanggal pengeluaran, 

nama bahan yang digunakan, jumlah stok yang keluar, satuan, serta petugas yang melakukan 

pencatatan. Informasi tersebut memudahkan bagian produksi maupun gudang dalam memonitor 

penggunaan bahan secara akurat. Pada bagian atas halaman tersedia tombol ―Input Barang 

Keluar‖ yang digunakan ketika bahan baku dipakai untuk kegiatan produksi roti. Melalui 

tampilan ini, penggunaan bahan dapat ditelusuri kembali secara jelas sehingga membantu 

mencegah kekeliruan pencatatan dan mendukung pengendalian stok yang lebih teratu 

 Gambar 12. Tampilan inputan barang keluar  

   

 Gambar 12 ini Halaman Barang Keluar pada Sistem Inventory Bahan Baku Rahayu 

Bakery menampilkan riwayat pengeluaran bahan baku yang digunakan dalam proses produksi, 

lengkap dengan informasi nomor transaksi, tanggal keluar, nama bahan, jumlah yang 

digunakan, satuan, serta pengguna yang melakukan input, sehingga membantu admin 

memonitor penggunaan stok secara akurat dan mencegah kekurangan bahan saat produksi 

berlangsung; selain itu, tersedia pula form input Barang Keluar yang memungkinkan pencatatan 

pengurangan stok secara otomatis berdasarkan pilihan bahan, jumlah yang digunakan, dan 

perhitungan sisa stok secara real-time, sehingga proses pencatatan menjadi lebih cepat, efisien, 

dan terhindar dari kesalahan manual. 
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Gambar 13. Tampilan Cetak Laporan  

 

 Gambar 13 halaman cetak laporan transaksi pada Sistem Inventory Bahan Baku Rahayu 

Bakery menyediakan fitur untuk menghasilkan laporan terkait aktivitas keluar-masuk bahan 

baku sesuai kebutuhan pengguna. Pada halaman ini, pengguna dapat memilih jenis laporan yang 

ingin dicetak, yaitu laporan barang masuk atau barang keluar, serta menentukan periode tanggal 

sesuai rentang waktu tertentu untuk memfilter data transaksi. Setelah memilih kriteria laporan, 

sistem akan menampilkan tombol ―Cetak‖ untuk mencetak laporan dalam bentuk dokumen 

yang rapi dan siap digunakan sebagai arsip atau laporan operasional. Fitur ini membantu 

pemilik usaha dalam memantau pergerakan stok secara akurat dan terstruktur sehingga proses 

evaluasi dan pengambilan keputusan terkait pengelolaan bahan baku dapat dilakukan lebih 

efektif 

 

 

 

Gambar 14. Tampilan User Management 

 

Halaman Data User pada Sistem Inventory Bahan Baku Rahayu Bakery menampilkan 

daftar akun pengguna yang terdaftar dan memiliki akses untuk mengelola persediaan bahan 

baku. Setiap data user meliputi informasi nama, username, email, serta kontak yang digunakan 

untuk kebutuhan administrasi. Pada halaman ini, admin utama dapat menambah user baru, 

mengedit data yang sudah ada, maupun menghapus akun tertentu jika sudah tidak digunakan. 

Menu kelola user ini hanya dapat diakses oleh admin, sehingga keamanan hak akses dalam 

sistem tetap terjaga dan hanya pengguna yang telah terverifikasi yang diperbolehkan mengakses 

informasi persediaan. 
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4. SIMPULAN  
  

 Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Rahayu Bakery memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan bahan baku. Permasalahan 

yang sebelumnya muncul akibat pencatatan stok manual—seperti ketidaktepatan data, 

keterlambatan laporan, dan sulitnya memantau ketersediaan bahan—berhasil diminimalkan 

melalui penerapan sistem informasi inventaris berbasis web. Pendampingan yang meliputi 

observasi, analisis kebutuhan, perancangan, pembangunan sistem, pelatihan, dan evaluasi 

menunjukkan bahwa sistem berjalan baik dan sesuai kebutuhan mitra. Implementasi aplikasi ini 

meningkatkan akurasi pencatatan sekitar 20–25%, mempercepat waktu input dari beberapa 

menit menjadi kurang dari 30 detik, serta menurunkan kesalahan stok secara signifikan. Fitur 

pendukung seperti laporan otomatis dan notifikasi stok minimum membantu pemilik usaha 

mengambil keputusan secara lebih cepat dan tepat. Selain memberikan solusi teknologi, 

program ini turut meningkatkan kompetensi digital karyawan sehingga lebih siap 

mengoperasikan sistem. Kegiatan ini juga memiliki kebaruan berupa penerapan sistem digital 

pertama di Rahayu Bakery serta model pendampingan sederhana yang dapat direplikasi oleh 

UMKM lain untuk mempercepat proses digitalisasi. Secara keseluruhan, program ini 

membuktikan bahwa digitalisasi inventaris merupakan langkah strategis bagi UMKM untuk 

meningkatkan efisiensi dan membangun pengelolaan usaha yang lebih akurat dan berkelanjutan. 

 

5. SARAN  
 

Supaya sistem informasi inventaris bahan baku yang sudah dibuat tetap memberikan 

manfaat yang maksimal, perlu dilakukan perawatan dan pembaruan sistem secara rutin. Ini 

penting untuk memastikan setiap fitur bekerja dengan baik dan bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan operasional Rahayu Bakery di masa depan. Selain itu, peningkatan kemampuan 

pengguna juga harus dilakukan melalui pelatihan lanjutan agar karyawan semakin terbiasa 

dalam memasukkan data, memantau stok, dan membuat laporan. Pengembangan sistem di masa 

depan bisa difokuskan pada penggabungan fitur analisis kebutuhan bahan dan prediksi 

pengadaan, sehingga dapat membantu pemilik usaha dalam membuat keputusan yang lebih 

cepat dan tepat. Keberhasilan penggunaan sistem ini di Rahayu Bakery juga diharapkan dapat 

menjadi contoh bagi UMKM lain untuk mulai beralih ke pengelolaan usaha yang lebih efisien 

dan teratur dengan teknologi digital. 
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